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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi hukum Islam dalam penyelesaian konflik
sosial berbasis agama dan peranannya dalam memperkuat harmoni masyarakat Indonesia. Manfaat
penelitian ini adalah memberikan pemahaman konseptual dan praktis mengenai implementasi prinsip-
prinsip hukum Islam dalam mediasi konflik, serta memberikan alternatif penyelesaian yang adaptif
dan inklusif bagi masyarakat plural. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif normatif-
konseptual dengan pendekatan desk study, memanfaatkan literatur dan dokumen sekunder yang
relevan. Analisis dilakukan secara kualitatif melalui teknik analisis konten untuk mengidentifikasi
prinsip hukum Islam yang diterapkan dalam mediasi konflik sosial. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prinsip mediasi, sulh, dan rekonsiliasi dalam hukum Islam efektif meredam konflik karena
menekankan keadilan, kemaslahatan, dan pemulihan hubungan sosial. Integrasi prinsip hukum Islam
dengan praktik berbasis Hak Asasi Manusia dan nilai budaya lokal menciptakan model penyelesaian
konflik yang lebih diterima masyarakat dibanding pendekatan litigatif formal. Kesimpulannya, hukum
Islam tidak hanya berfungsi sebagai norma normatif, tetapi juga sebagai instrumen praktis yang
mampu membangun harmoni sosial dan perdamaian berkelanjutan di Indonesia.

Kata Kunci: Hukum Islam, Konflik Sosial, Agama, Harmoni, Masyarakat.

Indonesia sebagai masyarakat majemuk

PENDAHULUAN menunjukkan bahwa mekanisme

Konflik sosial berbasis agama masih
menjadi  fenomena yang menonjol di
Indonesia, meskipun negara menjunjung
tinggi nilai pluralisme dan toleransi dalam
Pancasila dan UUD 1945. Ketegangan
antarumat beragama ini tidak hanya
melibatkan persoalan teologis tetapi juga
sosial, ekonomi, dan politik, yang berpotensi
merusak harmoni masyarakat secara luas.!

I Siti Istianah & Solikhin, Konsep Moderasi
Beragama dalam Islam sebagai Solusi Konflik Sosial
(Jurnal Teologi Islam).

penyelesaian konflik yang sekadar bersifat
represif dan hukum formal seringkali kurang
efektif dalam menangani akar persoalan
konflik yang kompleks, sehingga dibutuhkan
pendekatan yang lebih komprehensif dan
kontekstual.?

Hukum Islam menawarkan prinsip-
prinsip penyelesaian konflik yang bersifat
restoratif dan mediatif, seperti al-sulh dan

2 Vina Amalia Sembiring & Beni Ahmad Saebani,
Peran Hukum Islam dalam Menyelesaikan Konflik
Sosial (Causa: Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan)
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tahkim, yang menurut kajian yuridis dapat
menjadi alternatif yang lebih adaptif terhadap
realitas sosial masyarakat Islam di Indonesia.

Pendekatan  hukum Islam  dalam
penyelesaian konflik tidak hanya mencakup
aspek normatif syariat tetapi juga berorientasi

pada terciptanya keadilan (adl) dan
kemaslahatan bersama (maslahah), yang
dapat memperkuat harmoni sosial jika
diintegrasikan  dengan nilai-nilai  lokal
masyarakat.?

Banyak penelitian nasional

menunjukkan bahwa prinsip hak asasi
manusia memiliki relevansi yang kuat ketika
diaplikasikan dalam penyelesaian konflik
agama, karena prinsip tersebut selaras
dengan upaya penghormatan terhadap
kebebasan beragama dan keadilan sosial
dalam context hukum Islam dan nasional.*

Ketidakjelasan ~ harmonisasi  antara
hukum Islam dan hukum nasional dalam
konteks penyelesaian konflik sosial acapkali
menimbulkan tantangan praktis, terutama
ketika norma-norma hukum Islam belum
sepenuhnya diakomodasi dalam kerangka
hukum nasional Indonesia.’

Studi yuridis juga menunjukkan bahwa
keduanya hukum Islam dan hukum nasional
memiliki potensi untuk saling melengkapi
dalam menyediakan mekanisme penyelesaian
konflik sosial melalui integrasi nilai-nilai
restoratif tanpa menimbulkan kontradiksi
normatif secara signifikan.

Sebagai 1ilustrasi, mediasi penal di
komunitas lokal seperti di Gampong Suka
Makmur, Aceh Singkil, menunjukkan

3 Jumasriadi, Kurniati & Qadir Gassing, Tinjauan
Yuridis Hukum Islam dan Hukum Nasional dalam
Resolusi Konflik Sosial di Indonesia (Jurnal Hukum
dan Dinamika Masyarakat, 2025

* A. Rellang, Kamilah & Nazaruddin, Penggunaan
Prinsip Hak Asasi Manusia untuk Menyelesaikan
Konflik Agama di Indonesia: Pandangan Hukum
Nasional dan Islam (Jurnal Al-Ahkam)

> Ahmad Fadil Lauser Melayu et al., Mediasi Penal
dalam Penyelesaian Konflik Antar Umat Beragama
(Jurnal Ilmiah Mahasiswa FH Unimal).

bagaimana mekanisme hukum Islam berupa
mediasi dapat dimanfaatkan = untuk
menyelesaikan konflik antarumat beragama
secara damai dan lokal-kontraktual.

Selain itu, institusi agama juga berperan
penting dalam meredam konflik sosial
berbasis agama melalui dialog antarumat dan
penyebaran nilai-nilai perdamaian, yang
secara langsung memperkuat jaringan sosial
dalam masyarakat plural.®

Dalam perspektif yang lebih sosiologis,
penanganan konflik yang berbasis nilai lokal
dapat meningkatkan efektivitas penyelesaian
konflik sosial bila nilai Islam diasosiasikan
dengan kearifan lokal setempat, sehingga
menjadi solusi yang lebih diterima secara
sosial.’

Kajian teologis terhadap prinsip-prinsip
Al-Qur’an seperti Surah Al-Hujurat ayat 9
menunjukkan  bahwa  Islam  memiliki
landasan normatif kuat dalam mendorong
resolusi konflik yang adil dan berkeadaban
bagi masyarakat rentan.?

Selain itu, pendekatan hukum Islam
yang adaptif terhadap kondisi keluargaan
maupun komunitas juga diobservasi dalam
konteks mediasi sengketa keluarga, yang
menunjukkan pentingnya rejim normatif
yang responsif terhadap kebutuhan sosial
masyarakat.’

Selanjutnya, pentingnya dialog
antaragama dan keterlibatan tokoh lintas
agama dalam menyusun regulasi

penyelesaian konflik agama menunjukkan
bahwa kolaborasi antara norma agama dan
norma hukum nasional merupakan aspek

¢ Sahdin Hasibuan et al., Institusi Agama Sebagai
Penggerak  Perdamaian  (Fatih:  Journal  of
Contemporary Research).

7 Agung Iriantoro & Sujatmiko, Sinergi Hukum Adat
dan Hukum Islam ... (Tasyri’ : Journal of Islamic Law)

8 Zaskia Fara Dinda Rahayu, Resolusi Konflik
Berbasis Al-Qur’an bagi Masyarakat Rentan (PILAR).

° Ismayawati et al., Family Conflict Resolution
through Mediation... (Jurnal Hukum Islam).
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strategis untuk memperkuat penghormatan
dan harmoni sosial.!°

Ketidakseimbangan antara idealisme
pluralisme dan realitas konflik sosial sering
kali berakar pada miskomunikasi, stereotip,
dan  ketidakadilan struktural, sehingga
memerlukan pendekatan yang tidak hanya
bersifat legalistik tetapi juga normatif-sosial
dan mediatif.!"

Hal ini sejalan dengan kajian konflik di
Indonesia yang menyoroti bahwa pendekatan
represif memperburuk siklus konflik dan
justru menghambat terciptanya rekonsiliasi
sosial yang berkelanjutan.!?

Oleh karena itu, kontribusi hukum Islam
dalam penyelesaian konflik sosial berbasis
agama harus dilihat dalam bentangan nilai
normatif, praktik mediatif, serta integrasi
dengan nilai-nilai kemanusiaan universal
untuk mencapai harmoni dan keadilan sosial
secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini
bertujuan  untuk  menganalisis  secara
komprehensif kontribusi hukum Islam dalam
penyelesaian konflik sosial berbasis agama,
termasuk tantangan implementatif dan
inovasi normatif yang dapat diperkuat
melalui kerangka hukum nasional yang
inklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian  kualitatif normatif-konseptual,
dengan pendekatan desk study, yakni kajian
literatur terhadap regulasi hukum Islam, teori
penyelesaian konflik, dan praktik rekonsiliasi
sosial yang relevan di Indonesia. Penelitian
dilakukan pada periode Januari hingga
Desember 2025, dengan fokus tempat kajian

10 Abu Hapsin, Urgensi Regulasi Penyelesaian Konflik
Umat Beragama... (Walisongo: Jurnal Penelitian
Sosial Keagamaan).

I Firdaus M Yunus, Konflik Agama di Indonesia
Problem dan Solusi Pemecahannya (Substantia).

12 Awaluddin, Konflik dan Kekerasan: Beberapa Studi
Kasus di Indonesia (Jurnal Penelitian Tarbawi).

pada literatur hukum Islam nasional dan
dokumentasi kasus konflik sosial berbasis
agama di berbagai wilayah Indonesia.

Subjek penelitian adalah prinsip-prinsip
hukum Islam yang berhubungan dengan
penyelesaian konflik, serta implementasinya
dalam konteks masyarakat Indonesia. Jenis
data yang digunakan berupa data sekunder,
meliputi  artikel ilmiah nasional dan
internasional, buku hukum Islam, dokumen
regulasi nasional, dan laporan studi kasus
konflik sosial.

Instrumen penelitian berupa pedoman
kajian literatur, yaitu daftar kriteria artikel,
dokumen, dan jurnal yang relevan untuk

dianalisis.  Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui studi pustaka sistematis,
termasuk  identifikasi, klasifikasi, dan

pencatatan informasi penting dari berbagai
sumber primer maupun sekunder.

Teknik analisis data menggunakan
analisis konten kualitatif, yaitu menguraikan,
mengelompokkan, dan menafsirkan isi
literatur serta dokumen hukum untuk
menemukan pola, prinsip, dan relevansi
hukum Islam dalam penyelesaian konflik
sosial berbasis agama. Hasil analisis
diintegrasikan untuk membangun kerangka
konseptual kontribusi hukum Islam dalam
harmonisasi masyarakat Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hukum Islam memiliki berbagai mekanisme
mediasi yang potensial untuk menyelesaikan
konflik sosial, baik yang bersifat internal
komunitas maupun yang melibatkan berbagai
kelompok masyarakat. Ini terlihat dalam
literatur yang menggambarkan konsep
mediasi dalam hukum Islam dan sistem
hukum Indonesia, yang menekankan prinsip
keadilan, kerja sama, dan perdamaian
(Sekolah Tinggi Islam Negeri Mandailing
Natal et al., 2025).

Kajian empiris di berbagai daerah di
Indonesia juga mencatat praktik penyelesaian
konflik berbasis Islam yang dilakukan
melalui budaya rembugan dan kerja sama
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antar pemuka agama yang memperkuat rasa
kebersamaan masyarakat, khususnya dalam
konteks konflik sosial berbasis agama lokal
(Mukhtar & Triana, 2025).

Analisis kasus di komunitas Muslim di
Riau menunjukkan bahwa penyelesaian
konflik sering dilakukan melalui negosiasi
yang tidak formal namun efektif untuk
menjaga relasi sosial dan mencegah eskalasi
lebih lanjut, menggambarkan praktik hukum
Islam dalam kehidupan sosial masyarakat
(Rosidi et al., 2025).

Selain itu, dalam konteks
antarideologi Islam di Jember,

konflik
interaksi

langsung antara pemangku kepentingan
seperti  pemimpin agama dan tokoh
masyarakat ~ membantu  menyelesaikan
perseteruan, memperkuat keterlibatan

komunitas dalam mediasi sosial.

Literatur lain juga menunjukkan bahwa
institusi agama di Indonesia berperan sebagai
mediator perdamaian, khususnya dalam
menanggulangi ketegangan berbasis agama
di wilayah seperti Ambon dan Poso melalui
dialog antarumat beragama dan pendekatan
nilai-nilai  perdamaian  yang  inklusif
(Hasibuan et al., 2025).

Implementasi prinsip sulh (perdamaian)
dan mediasi berbasis maslahat telah
diaplikasikan pada berbagai sengketa,
termasuk konflik keluarga dan sengketa
sosial lainnya di lingkungan peradilan agama,
yang menekankan rekonsiliasi lebih daripada
litigasi formal.

Temuan ini juga mendukung pola bahwa
penyelesaian  konflik melalui  mediasi
berbasis Islam sering kali lebih diterima oleh
masyarakat lokal karena mempertimbangkan
nilai-nilai kultural dan religius yang hidup
dalam komunitas.

Literatur mengenai penerapan prinsip
Hak Asasi Manusia (HAM) dalam
penyelesaian konflik agama di Indonesia
menunjukkan bahwa integrasi nilai HAM dan
prinsip Islam menjadi pendekatan yang
efektif untuk  menyelesaikan  konflik
keagamaan secara adil dan mempertahankan
kebebasan beragama (Rellang et al., 2025).

Di sisi lain, studi tentang konflik sosial
kontemporer menunjukkan bahwa hukum
Islam secara normatif memiliki potensi besar
untuk membantu penyelesaian sejumlah
masalah sosial yang lebih luas, termasuk
ketidakadilan struktural, jika prinsip-prinsip
hukum Islam dipahami dan
diimplementasikan secara kontekstual
(Istigomabh et al., 2025).

Secara umum, hasil kajian literatur ini
menunjukkan adanya bukti empiris dan
konseptual bahwa hukum Islam mempunyai
relevansi kuat sebagai pendekatan alternatif
maupun komplementer terhadap mekanisme
penyelesaian konflik sosial di Indonesia.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa prinsip mediasi dan musyawarah
dalam hukum Islam memiliki relevansi yang
kuat dengan teori penyelesaian konflik
modern yang menekankan dialog,
rekonsiliasi, dan restorasi hubungan sosial.
Pendekatan semacam ini menyesuaikan
dengan budaya rembugan yang telah lama
menjadi praktik sosial Indonesia, sehingga
memberikan kekuatan kontekstual untuk
meredam konflik sosial berbasis agama
(Mukhtar & Triana, 2025).

Konsep mediasi dalam hukum Islam
menurut Sekolah Tinggi Islam Negeri
Mandailing Natal et al. (2025) memberi peta
praktis untuk mengintegrasikan prinsip
hukum Islam dengan regulasi mediasi dalam

hukum positif Indonesia, yang dapat
memperkaya  mekanisme  penyelesaian
sengketa secara damai. Hal ini sejalan

dengan teori mediasi yang dilandasi oleh
prinsip keadilan dan kesetaraan.

Temuan empiris di komunitas Riau
menunjukkan bahwa negosiasi dan mediasi
informal dapat efektif dalam menjaga
hubungan sosial jangka panjang, yang
menunjukkan bahwa konflik tidak selalu
harus diselesaikan melalui mekanisme
hukum formal yang sering kali bersifat
antagonistik. Ini sejalan dengan konsep sulh
dalam hukum Islam yang lebih menekankan
pemulihan hubungan antar-individu dan
kelompok.
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Analisis  kasus di  Jember juga
memperlihatkan bahwa mediasi yang
melibatkan tokoh agama sebagai figur sentral
dapat membantu memutus siklus konflik
yang berbasis perbedaan ideologi. Hal ini
mendukung argumen bahwa hukum Islam
yang bersifat adaptif terhadap konteks sosial
mampu memediasi konflik berbeda tingkat
dan karakter.

Peran institusi agama dalam
mempromosikan perdamaian menunjukkan
bahwa pendekatan agama, ketika

dikombinasikan dengan strategi dialog lintas
agama serta mediasi berbasis nilai, mampu
menciptakan ruang rekonsiliasi yang tidak
hanya mengatasi konflik saat ini tetapi juga
memperkuat kohesi sosial jangka panjang.

Temuan tentang penggunaan prinsip
HAM dalam penyelesaian konflik agama
menunjukkan bahwa harmonisasi antara
hukum Islam dan prinsip HAM dapat
menciptakan ~ pendekatan = penyelesaian
konflik yang menghormati kebebasan
beragama  sekaligus ~memperkuat rasa
keadilan dalam masyarakat. Ini
mencerminkan sinergi antara norma agama
dan nilai universal yang semakin diperlukan
di tengah masyarakat plural.

Sementara itu, potensi hukum Islam
dalam mengatasi masalah sosial kontemporer
bukan hanya terbatas pada konflik agama,

tetapi juga mencakup persoalan sosial
struktural yang berkaitan dengan
ketidakadilan dan marginalisasi, apabila

prinsip-prinsip seperti keadilan (adl) dan
kemaslahatan (maslahah) diterapkan secara
kontekstual.

Temuan ini konsisten dengan studi
terdahulu yang menunjukkan bahwa mediasi
berbasis nilai memiliki akar kuat dalam
tradisi hukum Islam dan praktik budaya lokal,
sehingga dapat menjadi basis penyelesaian
konflik yang lebih diterima masyarakat luas
dibanding pendekatan litigasi murni.

Namun, meskipun potensinya besar,
mediasi  berbasis hukum Islam tetap
menghadapi tantangan implementatif,
terutama dalam keterbatasan harmonisasi

normative antara hukum Islam dan sistem
hukum negara yang sering kali berpijak pada
asas sekuler formal.

Dinamika konflik sosial yang bersifat
multi-aktor dan kompleks memerlukan
integrasi pendekatan hukum Islam dengan
pendekatan sosial dan dialog lintas budaya
agar penyelesaian konflik tidak hanya
mengatasi permukaan gejala tetapi juga akar
persoalan yang mendasarinya.

Analisis ini juga menunjukkan bahwa
kontribusi hukum Islam dalam penyelesaian
konflik tidak bersifat homogen di seluruh
wilayah Indonesia, karena setiap komunitas
memiliki karakteristik sosial, budaya, dan
historis yang unik, sehingga memerlukan
adaptasi mekanisme mediasi yang sesuai
dengan konteks lokal.

Dalam perspektif teoritik, temuan ini
memperkuat asumsi bahwa teori mediasi
restoratif lebih efektif dalam menciptakan
rekonsiliasi sosial dibanding pendekatan
adversarial formal; suatu pendekatan yang
juga menjadi ciri khas prinsip hukum Islam.

Hal ini sekaligus menunjukkan kebaruan
temuan penelitian ini, yaitu bahwa integrasi
prinsip hukum Islam, HAM, dan praktik
budaya lokal dapat menciptakan model
penyelesaian konflik sosial berbasis agama

yang lebih holistik dan berkelanjutan,
melampaui  model mediasi formal di
pengadilan.

Dengan demikian, kontribusi hukum
Islam tidak hanya terletak pada norma
normatif tetapi juga pada dimensi praksis
yang memberikan ruang bagi masyarakat
untuk mengelola konflik secara damai dan
berkeadilan.

Pendekatan semacam ini menunjukkan
bahwa hukum Islam, ketika diaplikasikan

secara kontekstual dan dikombinasikan
dengan prinsip-prinsip universal seperti
HAM,  dapat memperkuat  harmoni

masyarakat Indonesia melalui penyelesaian
konflik sosial yang inklusif dan restoratif.

KESIMPULAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hukum Islam memiliki peran penting dalam
penyelesaian konflik sosial berbasis agama di
Indonesia melalui prinsip-prinsip mediasi,
sulh, dan rekonsiliasi yang menekankan
keadilan, kemaslahatan bersama, serta
pemulihan hubungan sosial. Integrasi prinsip
hukum Islam dengan praktik mediasi
berbasis HAM dan nilai-nilai budaya lokal
membentuk model penyelesaian konflik yang
adaptif dan lebih diterima masyarakat
dibanding pendekatan litigatif formal.
Dengan demikian, kontribusi hukum Islam
tidak hanya bersifat normatif tetapi juga
praktis, mampu memperkuat harmoni
masyarakat dan membangun perdamaian
berkelanjutan di tengah pluralitas sosial
Indonesia.

Berdasarkan temuan penelitian,
disarankan  agar  peneliti  selanjutnya
melakukan studi empiris lebih mendalam
mengenai implementasi hukum Islam dalam
mediasi konflik sosial agar memperkaya data
praktis. Praktisi hukum, tokoh agama, dan
pemerintah  dianjurkan mengintegrasikan
prinsip hukum Islam dengan mekanisme
mediasi resmi dan nilai-nilai HAM untuk
menciptakan penyelesaian konflik yang
inklusif dan Dberkelanjutan. Selain itu,
pengembangan pelatihan atau modul mediasi
berbasis hukum Islam bagi mediator dan
pemuka masyarakat sangat diperlukan agar
prinsip ~ mediasi yang  menekankan
perdamaian dan keadilan dapat diterapkan
secara konsisten.
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